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Abstrak 

Rendahnya kemandirian belajar siswa di Indonesia yang masih dipengaruhi oleh paradigma pembelajaran berpusat pada 

guru menjadi tantangan dalam mewujudkan kompetensi abad ke-21. Kurikulum Merdeka merupakan manifestasi 

reformulasi kebijakan pendidikan nasional yang mengonstruksi peserta didik sebagai entitas sentral dalam dinamika 

pembelajaran melalui penerapan pendekatan yang adaptif, diferensiatif, serta berorientasi pada kebutuhan individual siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis kebijakan Kurikulum Merdeka dalam mengakselerasi kemandirian 

belajar peserta didik melalui pendekatan kajian literatur. Penelitian ini mengadopsi metode library research dengan 

mengkaji buku dan artikel ilmiah yang relevan, khususnya publikasi tahun 2021–2026. Data dikumpulkan melalui 

identifikasi, seleksi, pengorganisasian, kemudian dianalisis secara komparatif dan disintesis untuk memperoleh pemahaman 

yang komprehensif. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka memberikan kontribusi 

konstruktif terhadap akselerasi peningkatan self-regulated learning melalui pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran 

berbasis proyek, pemanfaatan teknologi digital, asesmen berkelanjutan, dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. Kebijakan 

ini mendorong peserta didik untuk mengaktualisasikan peran yang lebih partisipatif menetapkan tujuan belajar, memilih 

strategi, memantau perkembangan, serta merefleksikan hasil belajarnya. Keberhasilan implementasi didukung oleh 

kompetensi guru, ketersediaan sarana, pemanfaatan teknologi, serta kolaborasi antara sekolah, orang tua, pemerintah, dan 

masyarakat. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan yang efektif dalam membangun kemandirian 

belajar siswa sebagai bekal menghadapi tantangan pembelajaran sepanjang hayat. 

Kata Kunci: kurikulum merdeka, kebijakan pendidikan, kemandirian belajar 

Abstract 

The low level of student autonomy in Indonesia which remains influenced by a teacher-centered learning paradigm poses 

a challenge to the development of 21st-century competencies. The Merdeka Curriculum is a manifestation of the 

reformulation of national education policy that positions students as the central entities in the learning process through 

the application of approaches that are adaptive, differentiated, and oriented toward students’ individual needs. This study 

aims to examine and analyze the Merdeka Curriculum policy in accelerating students’ learning autonomy through a 

literature review approach. This study adopts a library research method by reviewing relevant books and scientific articles, 

particularly publications from 2021 to 2026. Data were collected through identification, selection, and organization, then 

analyzed comparatively and synthesized to obtain a comprehensive understanding. Research findings indicate that the 

implementation of the Merdeka Curriculum makes a constructive contribution to accelerating the development of self-

regulated learning through differentiated instruction, project-based learning, the use of digital technology, formative 

assessment, and the reinforcement of the Pancasila Student Profile. This policy encourages students to take on a more 

participatory role in setting learning goals, choosing strategies, monitoring their progress, and reflecting on their learning 

outcomes. The success of its implementation is supported by teacher competence, the availability of resources, the use of 

technology, and collaboration among schools, parents, the government, and the community. Thus, the Merdeka Curriculum 

is an effective policy for fostering students’ learning autonomy as preparation for the challenges of lifelong learning. 
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PENDAHULUAN 

Dunia modern mengalami perkembangan yang sangat cepat, yang memberikan implikasi luas terhadap 

berbagai dimensi kehidupan, dengan sektor pendidikan sebagai salah satu ranah terdampak paling signifikan 

(Eem Merani Destiana dkk., 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk menata ulang sistem 

pendidikan, baik dari sisi pemikiran maupun praktik di seluruh dunia (Wibisono dkk., 2026). Sistem pendidikan 

modern saat ini menyebabkan tuntutan di dunia pendidikan menjadi semakin kompleks. Akibatnya, sistem 

pendidikan harus menghasilkan siswa yang tidak hanya bermanifestasi pada pencapaian luaran (academic 

outcomes) yang superior, melainkan juga mengonstruksikan disposisi kognitif tingkat tinggi (higher-order 

thinking skills), mencakup penalaran kritis, orisinalitas berpikir, serta kecakapan sosial-korelatif (komunikasi 

dan kolaborasi) yang esensial bagi orientasi lifelong learning. Dengan demikian, orientasi pendidikan tidak lagi 

tereduksi pada proses transmisi pengetahuan yang bersifat mekanistis semata, melainkan bertransformasi 

menuju pengembangan kapasitas multidimensional peserta didik. Untuk mencapai tujuan tersebut, petensi yang 

diperlukan adalah kemandirian belajar, yang mengindikasikan adanya pemosisian siswa sebagai agen aktif yang 

memiliki regulasi diri (self-regulated learning) serta akuntabilitas penuh dalam mengonstruksi dan mengoreksi 

trajektori pembelajaran mereka secara mandiri (Tuerah & Tuerah, 2023). 

Kondisi pendidikan di Indonesia masih menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif dan sangat 

bergantung pada bimbingan guru dalam proses pembelajaran. Fenomena ini diakibatkan oleh bertahannya pola 

instruksional yang didominasi oleh paradigma teacher-centered learning, di mana aktivitas kelas masih 

berorientasi penuh pada figur pendidik. Peserta didik belum terbiasa mengambil inisiatif untuk mencari, 

mengelola, dan mengembangkan pengetahuan secara mandiri (Amir dkk., 2024). Padahal, kemandirian belajar 

sangat penting, mengingat terjadinya pergeseran paradigma dari pemosisian peserta didik sebagai objek 

instruksional pasif menjadi subjek otonom, yang memegang akuntabilitas penuh terhadap capaian dan trajektori 

kognitif mereka sendiri (Ramadhan dkk., 2025). 

Selain itu, Arie Eko menjelaskan dalam penelitiannya bahwa Kemandirian belajar atau yang secara 

teoritis diidentifikasi sebagai self-regulated learning merupakan sebuah konstruksi psikologis yang 

merefleksikan kapasitas otonom siswa dalam mengorkestrasi aktivitas kognitif mereka. Hal ini mencakup 

formulasi target akademis secara mandiri, identifikasi dan seleksi sumber daya eksternal yang relevan, serta 

determinasi metodologi instruksional yang adaptif terhadap kebutuhan personal. Temuan ilmiah 

mengindikasikan bahwa diferensiasi instruksional yang berfokus pada stimulasi kemandirian belajar bertindak 

sebagai intervensi efektif dalam mereduksi learning loss. Konstruksi pembelajaran ini berhasil menumbuhkan 

determinasi dan motivasi internal yang kuat pada diri peserta didik (Cahyono, 2023). 

Kendati demikian, bukti empiris di lapangan merefleksikan adanya anomali berupa tingginya retensi 

kepasifan siswa, yang bermanifestasi pada ketergantungan instruksional yang akut terhadap pendidik dalam 

mengesekusi setiap penugasan akademik, sehingga hal ini semakin menegaskan rendahnya tingkat kemandirian 

belajar siswa. Kondisi itu mengalami intensifikasi yang semakin signifikan pada periode pandemi COVID-19, 

ketika seluruh aktivitas pembelajaran mengalami transformasi ke dalam sistem daring. Berbagai problematika 

pedagogis muncul, terutama terkait keterbatasan peserta didik dalam meregulasi manajemen waktu belajar, 

menentukan strategi pembelajaran yang selaras dengan karakteristik individual, serta mempertahankan 

kontinuitas motivasi akademik di tengah absennya supervisi langsung dari pendidik (Fitriani dkk., 2022). Situasi 

ini juga memicu berbagai dampak, yaitu peningkatan jumlah siswa yang tidak mengikuti pembelajaran secara 

daring, sehingga proses belajar jarak jauh tidak berjalan dengan baik. Akibatnya, siswa biasanya lebih pasif, 

kurang kreatif, dan tidak mampu menghasilkan sesuatu dalam mengikuti proses pembelajaran (Waney, 2022). 

Fenomena ini menunjukkan bahwa kemampuan belajar mandiri masih menjadi aspek penting yang perlu 

diperkuat dalam sistem pendidikan nasional. 
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Selain itu, berbagai hasil penilaian internasional mengindikasikan bahwa mutu pendidikan di Indonesia 

menghadapi beberapa masalah yang cukup berat. Salah satu buktinya adalah dari hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) tahun 2018. Indikator empiris ini merefleksikan bahwa akumulasi skor 

kompetensi fundamental mencakup aspek literasi, numerasi, dan penalaran analitis siswa domestik secara 

statistik belum mampu menembus ambang batas rata-rata performa global yang dijustifikasi oleh OECD 

(Suparman & Muhammad, 2024). Padahal kemampuan dalam membaca, berhitung, dan sains merupakan tanda 

penting untuk menilai perkembangan sistem pendidikan di suatu negara, sehingga Data komparatif ini 

menegaskan adanya kesenjangan signifikan (significant gap) pada mutu pendidikan nasional, yang secara 

struktural masih berada di bawah standar performa pendidikan global dibandingkan standar internasional. 

Kondisi tersebut juga bisa menunjukkan adanya masalah dalam sistem, metode, serta arah kebijakan pendidikan 

yang perlu dievaluasi lebih lanjut (Ramadhani dkk., 2025). Selain itu, kurangnya kemampuan berpikir tingkat 

tinggi pada sebagian siswa juga menunjukkan bahwa pembelajaran masih perlu diperkuat dalam meningkatkan 

kemandirian belajar (Achmad Zukhruf Alfaruqi & Nurwahidah Nurwahidah, 2025).  

Untuk mengatasi berbagai tantangan dalam dunia pendidikan, Pemerintah Indonesia melalui Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menginisiasi transformasi sistemik dengan mengintroduksi 

kebijakan Merdeka Belajar. Kebijakan dapat diartikan sebagai bentuk produk hukum yang dihasilkan melalui 

proses penyusunan oleh lembaga legislatif, dengan dukungan pemerintah serta berbagai pihak yang terlibat, 

yang bertujuan untuk mengatasi suatu permasalahan secara sistematis dan terarah (Jejen Musfah, 2022). 

Kebijakan ini diterapkan melalui Kurikulum Merdeka sebagai pengembangan lebih lanjut dari Kurikulum 2013. 

Kurikulum Merdeka merepresentasikan rekonstruksi paradigmatik dalam sistem pendidikan nasional melalui 

pendelegasian otonomi yang luas kepada satuan pendidikan, pendidik, serta peserta didik untuk mengonstruksi 

dan mengimplementasikan proses instruksional yang adaptif (Pratiwi dkk., 2023). 

Kurikulum Merdeka Belajar berfungsi sebagai cara meningkatkan kualitas pendidikan dengan memberi 

ruang lebih luas antara pendidik dan peserta didik dalam memfasilitasi dinamika instruksional serta ko-

konstruksi pengetahuan di kelas (Gilang Aulia Prasetya dkk., 2025). Menurut Lidiawati dkk., Kurikulum 

Merdeka dihadirkan sebagai instrumen kebijakan pendidikan yang memberikan ruang lebih ekstensif bagi 

peserta didik untuk mengonstruksi pengalaman belajar secara kreatif, adaptif, dan partisipatif dalam keseluruhan 

proses pembelajaran. Melalui kurikulum ini, peserta didik memperoleh peluang untuk mengoptimalkan 

perkembangan sesuai dengan minat, potensi, dan kebutuhan individual, sehingga orientasi pembelajaran tidak 

semata berfokus pada transmisi pengetahuan, melainkan juga pada penguatan kompetensi secara holistik 

(Lidiawati dkk., 2023). Substansi fundamental dari kurikulum ini berorientasi pada perwujudan pembelajaran 

bermakna (meaningful learning) dan komprehensif, yang mengintegrasikan relevansi kontekstual serta 

berorientasi pada peserta didik sebagai episentrum utama dalam proses pembelajaran (student-centered 

learning) demi memproyeksikan kecakapan abad ke-21(Antari & Prihandono, 2024). 

 Dalam penerapannya, Kurikulum Merdeka dibuat agar bisa memperkuat pengalaman belajar siswa dengan 

cara yang lebih spesifik, meningkatkan kemampuan inti, serta melalui projek yang bertujuan memperkuat profil 

pelajar pancasila. Profil pelajar pancasila mencakup enam dimensi, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, mandiri, bergotong royong, berkebinekaan global, berpikir kritis, dan kreatif 

(Rifki dkk., 2024; Rugaiyah & Ma`arif, 2025; Shakina dkk., 2025). Melalui pendekatan tersebut, peserta didik 

diorientasikan untuk mengeskalasi keterlibatan aktif dalam menyeleksi strategi kognitif yang selaras dengan 

preferensi minat, kebutuhan, serta kapasitas personal mereka. Prosedur ini sekaligus memfasilitasi perluasan 

ruang agensi siswa dalam mengeksplorasi multisumber belajar, mengaktualisasikan refleksi metakognitif atas 

trajektori pembelajaran yang ditempuh, serta menstimulasi kreativitas dan kapabilitas resolusi masalah 

kontekstual (Suryadi dkk., 2025). Keenam dimensi tersebut menjadi dasar dalam membentuk kepribadian dan 

kemampuan siswa sesuai dengan tuntutan zaman yang semakin berkembang di abad ke-21 (Masita dkk., 2024). 
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Lebih lanjut, Kurikulum Merdeka juga dianggap sebagai respons terhadap masalah penurunan 

kemampuan belajar yang terjadi setelah pandemi, dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berpartisipasi secara lebih intensif dalam dinamika pembelajaran. Hal ini selaras dengan konsepsi kemandirian 

belajar, yang fokus pada kemampuan seseorang untuk mengatur sendiri proses belajarnya, mulai dari 

menentukan tujuan, memilih cara yang tepat, mengawasi kemajuan belajar, hingga mengevaluasi hasil yang 

berhasil dicapai (Iskandar dkk., 2023). Kurikulum Merdeka tidak semata berorientasi pada pencapaian 

akademik, melainkan juga pada penguatan kemandirian, kreativitas, serta kapabilitas peserta didik dalam 

mengaktualisasikan pembelajaran sepanjang hayat. Namun, penerapan Kurikulum Merdeka dalam kerangka 

Merdeka Belajar masih menimbulkan perbedaan pendapat di berbagai pihak (Syukri dkk., 2025). 

Kesulitan dalam sistem pendidikan Indonesia, yang masih tertinggal dibandingkan negara-negara maju, 

menjadi salah satu hambatan utama dalam menerapkan kurikulum ini (Syalwa & Kholifah, 2026). Meskipun 

demikian, Kurikulum Merdeka diharapkan bisa membawa perubahan besar dalam cara belajar, khususnya 

dengan menerapkan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa berdasarkan ketuntasan, 

minat, dan cara belajarnya masing-masing.Dengan begitu, proses belajar tidak lagi hanya terbatas di dalam 

kelas, tetapi bisa lebih fleksibel dan sesuai dengan konteks, sehingga memudahkan komunikasi dan interaksi 

antara guru dan siswa (Zaimarni dkk., 2025). Lebih lanjut, sistem pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

dirancang untuk mengembangkan karakter serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, 

tanpa sepenuhnya menitikberatkan pada standar nilai dan target pencapaian yang kaku (Wardana dkk., 2023). 

Sejumlah kajian terdahulu telah mengeksplorasi Kurikulum Merdeka melalui beragam perspektif dan 

konteks pendidikan. Temuan penelitian Regita dan Akhtim mengelaborasikan bahwa implementasi model 

pembelajaran flipped classroom menunjukkan efektivitas yang lebih signifikan dalam mengoptimalkan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik sekolah dasar pada konteks penerapan Kurikulum Merdeka 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.Yang mana hal ini mengajarkan siswa untuk bersikap 

mandiri dalam mempelajari materi sebelum kegiatan kelas dimulai (Kartika & Wahyuni, 2023). 

Selain itu, penelitian Risqi dkk., menjelaskan Implementasi Project-Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran sejarah terverifikasi mampu mengakselerasi minat belajar, memperdalam pemahaman terhadap 

peristiwa historis, serta mengoptimalkan kreativitas, keterampilan berpikir kritis, dan kapabilitas pemecahan 

masalah peserta didik. Model ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka karena mendorong kemandirian, 

kebebasan belajar, dan pengembangan keterampilan (Risqi dkk., 2023). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji Kurikulum Merdeka melalui beragam model pembelajaran 

seperti Flipped Classroom dan Project-Based Learning, penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus pada 

peningkatan kreativitas, berpikir kritis, dan hasil belajar siswa. Sementara itu, kajian yang secara khusus 

menganalisis Kurikulum Merdeka sebagai kebijakan pendidikan dalam meningkatkan kemandirian belajar 

siswa masih relatif terbatas. Oleh karena itu, peneliti mejadikan Analisis Kebijakan Kurikulum Merdeka dalam 

Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa sebagai judul penelitian dengan tujuan untuk menganalisis 

Kebijakan Kurikulum Merdeka dalam mengakselerasi kemandirian belajar peserta didik dianalisis melalui 

sintesis berbagai temuan penelitian, sehingga mampu menghadirkan pemahaman yang komprehensif mengenai 

efektivitas implementasi kebijakan, determinan pendukung, serta kompleksitas tantangan yang mengemuka 

dalam praksis pelaksanaannya. 

METODE 

Metode yang diterapkan dalam penelitian yakni studi kepustakaan (library research). Menurut Sugiyono, 

studi kepustakaan merupakan metode penelitian yang dilakukan melalui penelaahan berbagai kajian teoretis dan 

sumber referensi ilmiah yang relevan dengan nilai, budaya, serta norma yang berkembang dalam konteks sosial 

sebagai landasan penelitian (Sugiyono, 2015). Dengan demikian, penelitian kepustakaan tidak dilakukan dengan 

menghimpun data secara langsung dari lokasi penelitian, tetapi bertumpu pada pemanfaatan berbagai sumber 
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literatur tertulis sebagai data utama untuk mengkaji secara mendalam dan komprehensif terhadap permasalahan 

yang dianalisa. 

Data penelitian ini bersumber dari berbagai literatur ilmiah, berupa buku dan artikel ilmiah yang memiliki 

keterkaitan dengan topik serta fokus kajian penelitian. Artikel ilmiah yang digunakan sebagai referensi dipilih 

dari publikasi dalam rentang tahun 2021–2026 untuk memastikan keterbaruan informasi, sedangkan beberapa 

buku yang diterbitkan sebelum tahun 2021 tetap dijadikan rujukan karena masih memiliki relevansi teoritis dan 

konseptual yang kuat dengan permasalahan yang diteliti. Pemilihan sumber-sumber tersebut dilaksanakan 

berdasarkan proses seleksi yang berorientasi pada kredibilitas sumber, relevansi, serta kontribusinya terhadap 

pembahasan analisis kebijakan Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

Proses penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang disusun secara sistematis untuk menjamin 

validitas dan keteraturan hasil penelitian. Tahap pertama diawali dengan identifikasi, penelusuran, serta 

pengumpulan berbagai sumber data yang relevan dengan fokus dan tujuan penelitian, baik yang berasal dari 

buku atau artikel ilmiah yang memiliki kredibilitas tinggi. Selanjutnya, dilakukan proses pencatatan, 

pengelompokan, dan pengorganisasian informasi penting dari setiap literatur yang telah dipilih untuk 

memudahkan proses analisis. Data yang terkumpul kemudian dikaji secara kritis dan sistematis melalui proses 

komparasi, interpretasi, dan sintesis guna memperoleh pemahaman yang komprehensif serta menghasilkan 

temuan yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Sebagai tahap penutup, penelitian ini diakhiri dengan 

penyusunan laporan penelitian secara sistematis berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan 

mengacu pada kaidah penulisan ilmiah yang berlaku, sehingga menghasilkan karya ilmiah yang logis, objektif, 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemandirian Belajar Siswa 

Kemandirian belajar atau self-regulated learning (SLR) merupakan kegiatan pembelajaran yang 

diselenggarakan secara mandiri dengan pengelolaan yang berasal dari diri peserta didik. Konsep kemandirian 

belajar (Self-Regulated Learning/SRL) menggambarkan Kemampuan peserta didik dalam mengelola 

pembelajaran secara otonom melalui proses perencanaan, pemantauan, dan evaluasi diri yang meliputi dimensi 

kognitif, metakognitif, motivasional, serta behavioral (Muliadi & Rosyidi, 2021). Pada proses ini, peserta didik 

secara sadar, disengaja, dan proaktif memiliki tanggung jawab penuh terhadap kegiatan belajarnya, termasuk 

dalam menetapkan tujuan, mengatur strategi, serta mengarahkan pencapaian hasil belajar sesuai dengan 

kebutuhan dan target yang telah ditentukan (Barry Zimmerman & Dale H. Schunk, 2011; Tarigan dkk., 2024). 

Melalui proses pembelajaran dan pengalaman belajar, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan untuk 

mengarahkan dan mengelola dirinya sendiri sehingga terbentuk kepribadian yang lebih mandiri (Kurniasih dkk., 

2021).  

Lingkungan belajar yang kondusif berperan penting dalam mendorong dan memfasilitasi berkembangnya 

kemandirian belajar peserta didik sehingga kebutuhan belajar mereka dapat terpenuhi secara optimal (Chiu dkk., 

2022). Fenomena tersebut dipengaruhi oleh beragam determinan, baik faktor internal yang berkorelasi dengan 

dimensi psikologis maupun faktor eksternal yang mencakup lingkungan sekolah, keluarga, serta suasana 

dirumah (Adinda Cahyani & Tian Abdul Aziz, 2023). Kondisi tersebut terjadi karena pada hakikatnya 

kemandirian belajar tidak berkembang secara otomatis, melainkan melalui proses yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor pendukung. 

Maka dari itu, Penguatan kemandirian belajar meniscayakan terbentuknya ekosistem pembelajaran yang 

menyediakan ruang otonomi bagi peserta didik dalam menentukan preferensi selama proses pembelajaran, 

melakukan refleksi, serta mengemban tanggung jawab atas proses dan capaian belajarnya. Dalam konteks 

tersebut, Kurikulum Merdeka hadir sebagai formulasi kebijakan yang memosisikan peserta didik sebagai aktor 

sentral dalam pembelajaran melalui implementasi pembelajaran berdiferensiasi, berpusat pada peserta didik 
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(student-centered learning), dan berorientasi pada penguatan kompetensi (Anggi Johari Sitanggang dkk., 2026). 

Fleksibilitas yang diberikan melalui Kurikulum Merdeka, peserta didik memperoleh keleluasaan untuk belajar 

dengan minat, bakat, kesiapan, dan kebutuhannya, sehingga mendorong berkembangnya kemampuan mengatur 

tujuan, memilih strategi belajar, memonitor kemajuan, serta melakukan refleksi secara mandiri. Oleh karena itu, 

implementasi Kurikulum Merdeka tidak semata-mata berorientasi pada pencapaian hasil akademik, namun juga 

berperan sebagai sarana strategis dalam menumbuhkan self-regulated learning sebagai kompetensi esensial 

yang dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi tantangan pembelajaran sepanjang hayat. 

Berdasarkan berbagai kajian, dapat disintesiskan bahwa self-regulated learning merupakan keterampilan 

yang memungkinkan peserta didik mengelola proses belajarnya secara sadar melalui kemampuan 

merencanakan, memantau, mengevaluasi, dan merefleksikan pembelajaran dengan memanfaatkan aspek 

kognitif, metakognitif, motivasional, dan perilaku secara terpadu. Perkembangan kompetensi ini tidak terjadi 

secara otomatis, melainkan dipengaruhi oleh dinamika interaksi faktor internal peserta didik dan dukungan 

lingkungan belajar yang kondusif. Dalam konteks tersebut, Kurikulum Merdeka menyediakan ekosistem 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, fleksibel, dan berdiferensiasi sehingga memberikan keleluasaan 

kepada peserta didik untuk mengambil keputusan, bertanggung jawab, serta mengembangkan strategi belajar 

sesuai dengan kebutuhan dan potensinya. Dengan demikian, implementasi Kurikulum Merdeka berkontribusi 

secara strategis dalam memperkuat kemandirian belajar sebagai fondasi pembentukan pembelajar sepanjang 

hayat yang adaptif, reflektif, dan berdaya saing. 

Analisis Kebijakan Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian, Implementasi Kurikulum Merdeka memberikan implikasi 

konstruktif terhadap penyelenggaraan proses pembelajaran. Temuan tersebut tercermin dalam beberapa 

penelitian berikut. 

Tabel 1. Penelitian yang Berkaitan dengan Kurikulum Merdeka 

Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Nurul 

Mubin, 

Basri, 

Muhammad 

Amin Nur, 

dan 

Rachmad 

Arif Ma’ruf 

 

 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka pada 

Pendidikan Agama 

Islam untuk 

Peningkatan Mutu 

Pembelajaran 

Perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTsN Kota Batu disusun secara 

sistematis melalui kolaborasi antara tim kurikulum dan Wakil Kepala 

Madrasah bidang Kurikulum dengan menitikberatkan pada penerapan 

pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berdiferensiasi, serta 

penguatan Profil Pelajar Pancasila yang terintegrasi dengan nilai-nilai 

keislaman. Implementasinya diwujudkan melalui pengembangan modul ajar 

yang fleksibel, penerapan strategi pembelajaran berbasis proyek dan 

kolaboratif, serta integrasi pembelajaran dengan program kesiswaan sebagai 

upaya memperkuat pembentukan karakter Islami. Meskipun pelaksanaannya 

mengalami kendala yang disebabkan oleh keterbatasan pemahaman guru 

terhadap Kurikulum Merdeka dan optimalisasi pemanfaatan teknologi, 

madrasah mengatasinya melalui penyelenggaraan pelatihan, pendampingan 

secara berkelanjutan serta penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. 

Keberhasilan implementasi juga didukung oleh ketersediaan sumber daya 

dan partisipasi aktif orang tua dalam mendukung proses pendidikan. Secara 

keseluruhan, Implementasi Kurikulum Merdeka berkontribusi positif 

terhadap peningkatan mutu pembelajaran PAI, yang tercermin pada 

berkembangnya kompetensi peserta didik, penguatan karakter, serta 

kemampuan menginternalisasikan serta mengaktualisasikan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan kesehariannya (Nurul Mubin dkk., 2025). 

Hilda 

Ainissyifa, 

Yufi 

Mohammad 

Empowering 

Educational 

Autonomy to 

Implement 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di madrasah menunjukkan bahwa 

keberhasilannya tidak hanya dipengaruhi oleh penerapan kebijakan 

kurikulum, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya, kompetensi guru, 

pemanfaatan teknologi, serta kolaborasi dengan berbagai pemangku 
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Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Nasrullah, 

dan Nurul 

Fatonah 

 

 

Kurikulum 

Merdeka in 

Madrasah 

kepentingan. Meskipun menghadapi tantangan berupa keterbatasan sumber 

daya, perubahan paradigma pembelajaran, dan keberagaman peserta didik, 

strategi penguatan kapasitas guru, evaluasi berkelanjutan, dan pengelolaan 

kurikulum yang adaptif mampu meningkatkan efektivitas implementasi. 

Dengan demikian, Kurikulum Merdeka berpotensi merealisasikan 

pembelajaran yang lebih berkualitas, kontekstual dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi peserta didik secara holistik (Hilda Ainissyifa 

dkk., 2024). 

Meilan 

Utia, Sitti 

Roskina 

Mas, dan 

Arifin 

Suking 

 

 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka dalam 

Meningkatkan 

Kemandirian 

Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Kurikulum Merdeka terbukti 

berkontribusi terhadap peningkatan kemandirian belajar peserta didik 

melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa, fleksibel, dan didukung 

pemanfaatan teknologi digital. Penerapan strategi pembelajaran yang 

interaktif, asesmen yang berkelanjutan, serta penyediaan lingkungan belajar 

yang kolaboratif mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan mengelola proses belajarnya secara mandiri, meningkatkan 

literasi digital, melakukan refleksi diri, serta membangun tanggung jawab 

terhadap hasil belajar. Dengan dukungan infrastruktur dan penguatan 

kapasitas guru, Kurikulum Merdeka tidak hanya memperkuat kemandirian 

belajar di lingkungan sekolah, tetapi juga membekali peserta didik dengan 

kompetensi yang diperlukan untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat 

yang adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

tantangan global (Meilan Utia dkk., 2024). 

Erhy Ragil 

Nazar, 

Nasir, Ishak 

Bagea, dan 

Abubakar 

 

 

Peluang dan 

Tantangan 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka Belajar: 

Sebuah Studi 

Interview di 

Sekolah 

Penggerak dan 

Mandiri Berubah 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

melalui penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, berbasis 

proyek, dan berdiferensiasi sehingga mendorong keterlibatan aktif, 

kemandirian, serta pengembangan kompetensi secara holistik. Keberhasilan 

implementasinya didukung oleh peningkatan kapasitas guru melalui 

pelatihan berkelanjutan, pemanfaatan teknologi, pengembangan bahan ajar 

yang kontekstual, kolaborasi antara sekolah, pemerintah, orang tua, dan 

masyarakat, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara 

berkesinambungan. Dengan dukungan tersebut, Kurikulum Merdeka 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, bermakna, dan 

responsif terhadap kebutuhan peserta didik, sekaligus memperkuat kualitas 

pendidikan melalui penguatan kompetensi guru, ketersediaan sumber daya, 

dan penyesuaian pembelajaran dengan konteks lokal (Erhy Ragil Nazar 

dkk., 2024). 

Regita 

Pramesty 

Kartika dan 

Akhtim 

Wahyuni 

 

 

Impact of Flipped 

Classroom on 

Elementary 

Students' Creative 

Thinking in the 

Merdeka 

Curriculum 

Berdasarkan hasil analisis, dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional, model ini terbukti lebih mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa sekolah dasar pada implementasi 

Kurikulum Merdeka. Perbedaan signifikan antara nilai rata-rata kelas 

eksperimen (94,75) dan kelas kontrol (34,00) menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui flipped 

classroom mampu mengoptimalkan proses berpikir kreatif secara lebih baik. 

Dengan demikian, penerapan model ini memberikan dampak positif dan 

signifikan terhadap pengembangan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik dalam konteks pembelajaran Kurikulum Merdeka (Kartika & 

Wahyuni, 2023). 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian, implementasi Kurikulum Merdeka merefleksikan kontribusi 

substansial dalam mengakselerasi kemandirian belajar peserta didik melalui pergeseran paradigma 

pembelajaran dari teacher-centered learning menuju student-centered learning. Kebijakan ini menyediakan 
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ruang yang lebih ekstensif bagi peserta didik untuk meregulasi proses belajarnya secara otonom melalui 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran berbasis proyek, optimalisasi teknologi digital, serta 

asesmen berkesinambungan. Elastisitas kurikulum memungkinkan peserta didik mengonstruksi pengalaman 

belajar selaras dengan minat, kebutuhan, dan tingkat kesiapan individual, sehingga memfasilitasi perkembangan 

kapabilitas dalam menetapkan orientasi belajar, menyeleksi strategi pembelajaran yang relevan, memonitor 

progres belajar, serta merefleksikan capaian yang diperoleh. 

Hasil penelitian pada implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah menunjukkan bahwa perencanaan 

yang sistematis, pengembangan modul ajar yang fleksibel, Integrasi pembelajaran berbasis proyek serta 

penguatan Profil Pelajar Pancasila terbukti mampu mengonstruksi pengalaman belajar yang lebih substansial 

dan kontekstual. Kondisi tersebut tidak hanya mengakselerasi kompetensi akademik dan pembentukan karakter 

peserta didik, tetapi juga mengukuhkan kapabilitas mereka dalam menginternalisasi tanggung jawab terhadap 

dinamika pembelajaran yang dijalani. Temuan ini berkorespondensi dengan konsepsi self-regulated learning 

yang memosisikan peserta didik sebagai agen otonom dalam meregulasi dan mengarahkan proses belajarnya 

secara mandiri. 

Lebih lanjut, berbagai penelitian mengindikasikan bahwa efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka 

tidak semata ditentukan oleh substansi kebijakan, melainkan juga oleh determinan pendukung yang mencakup 

kapabilitas pendidik, ketersediaan sarana dan prasarana, optimalisasi teknologi, serta sinergitas antara institusi 

sekolah, orang tua, pemerintah, dan masyarakat. Pelatihan guru yang berkelanjutan, pendampingan 

implementasi kurikulum, serta evaluasi yang dilakukan secara sistematis terbukti mampu mengatasi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan pemahaman guru, perubahan paradigma pembelajaran, dan keberagaman 

karakteristik peserta didik. Dengan demikian, kebijakan Kurikulum Merdeka tidak dapat direduksi sekadar 

sebagai transformasi kurikulum, tetapi sebagai ikhtiar sistemik dalam mengonstruksi ekosistem pembelajaran 

yang kondusif bagi pertumbuhan kemandirian belajar peserta didik. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa Kurikulum Merdeka berkontribusi dalam meningkatkan 

literasi digital, kemampuan reflektif, kreativitas, serta tanggung jawab belajar siswa. Lingkungan belajar yang 

kolaboratif dan interaktif mendorong peserta didik untuk lebih aktif mencari informasi, mengelola sumber 

belajar, dan menyelesaikan tugas secara mandiri. Hal ini relevan dengan permasalahan pendidikan Indonesia 

yang selama ini masih ditandai oleh tingginya ketergantungan siswa terhadap guru, rendahnya inisiatif belajar, 

serta lemahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagaimana tercermin dalam berbagai hasil asesmen 

nasional maupun internasional. 

Selain itu, efektivitas Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kemandirian belajar semakin diperkuat 

melalui penerapan model pembelajaran inovatif, seperti flipped classroom dan project-based learning. Temuan 

penelitian mengindikasikan bahwa model flipped classroom menghasilkan eskalasi keterampilan berpikir 

kreatif yang lebih signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional, karena peserta didik dituntut untuk 

melakukan elaborasi materi secara mandiri sebelum berlangsungnya pembelajaran di kelas. Demikian pula, 

implementasi Project-Based Learning memberikan ruang bagi peserta didik untuk merancang, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi proyek secara otonom, sehingga mendorong penguatan tanggung 

jawab, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta kapabilitas pemecahan masalah. Kedua model tersebut 

merefleksikan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka secara konkret menyediakan ruang bagi peserta didik 

untuk mengembangkan kapasitas self-regulated learning dalam beragam aktivitas pembelajaran. 

Jika dikaitkan dengan latar belakang penelitian, temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

Kurikulum Merdeka merupakan respons kebijakan yang relevan terhadap berbagai tantangan pendidikan abad 

ke-21, seperti rendahnya kemandirian belajar, keterbatasan kemampuan berpikir tingkat tinggi, learning loss 

pasca pandemi, serta tuntutan pengembangan kompetensi pembelajar sepanjang hayat. Melalui pendekatan yang 

fleksibel, berpusat pada peserta didik, dan berorientasi pada penguatan kompetensi, Kurikulum Merdeka 
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mampu menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik berkembang menjadi individu yang lebih 

mandiri, kreatif, reflektif, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. 

Dengan demikian, dapat disintesiskan bahwa kebijakan Kurikulum Merdeka memiliki efektivitas yang 

tinggi dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. Efektivitas tersebut diwujudkan melalui pemberian 

otonomi belajar kepada peserta didik, penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan berbasis proyek, 

pemanfaatan teknologi digital, penguatan Profil Pelajar Pancasila, serta dukungan ekosistem pendidikan yang 

kolaboratif. Meskipun implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, keberadaan pelatihan guru, 

pendampingan berkelanjutan, serta penguatan sarana dan prasarana menjadi faktor strategis yang dapat 

mengoptimalkan keberhasilan kebijakan ini dalam membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan self-

regulated learning dan siap menghadapi dinamika perkembangan global. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian kepustakaan, dapat diinferensikan bahwa kebijakan Kurikulum Merdeka 

memberikan kontribusi yang substansial dalam mengakselerasi kemandirian belajar peserta didik melalui 

implementasi pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik, penyediaan fleksibilitas dalam 

dinamika pembelajaran, serta optimalisasi pengembangan kompetensi secara komprehensif. Implementasi 

Kurikulum Merdeka menyediakan ruang otonomi bagi peserta didik untuk mengembangkan kapabilitas self-

regulated learning melalui aktivitas perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, dan refleksi terhadap 

proses pembelajaran yang diselaraskan dengan minat, kebutuhan, serta tingkat kesiapan individual. 

Hasil sintesis dari berbagai penelitian mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi, 

Project-Based Learning, flipped classroom, optimalisasi teknologi digital, asesmen berkesinambungan, serta 

penguatan Profil Pelajar Pancasila memiliki signifikansi strategis dalam membentuk peserta didik yang lebih 

otonom, kreatif, reflektif, akuntabel, dan adaptif terhadap dinamika perubahan. Kendati demikian, efektivitas 

implementasi Kurikulum Merdeka tidak semata ditentukan oleh substansi kebijakan, tetapi juga dipengaruhi 

oleh kapabilitas pendidik, ketersediaan sarana dan prasarana, kepemimpinan institusional sekolah, serta 

sinergitas antara sekolah, keluarga, pemerintah, dan masyarakat. 

Dengan demikian, Kurikulum Merdeka tidak dapat direduksi sekadar sebagai rekonfigurasi kurikulum, 

melainkan sebagai transformasi ekosistem pendidikan yang menopang terbentuknya pembelajar sepanjang 

hayat. Oleh sebab itu, diperlukan penguatan kompetensi pendidik melalui pelatihan dan pendampingan 

berkelanjutan, optimalisasi integrasi teknologi, serta evaluasi implementasi yang sistematis agar orientasi 

Kurikulum Merdeka dalam mengakselerasi kemandirian belajar peserta didik dapat terealisasi secara optimal 

dan berkelanjutan. 
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